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ABSTRAK

Wijayanti, Caroline. 2009. Kemampuan Mengarang Naras Sswa Kelas IV SD
Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta Tahun Ajaran
2008/2009. Skripsi Program Sarjana (S-1). Yogyakartas PBSID, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini berisi tentang penelitian terhadap kemampuan mengarang narasi
siswa kelas IV. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Seberapa tinggikah
kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus, (2) Seberapa
tinggikah kemampuan mengarang narasi siswa kelas 1V SD Negeri Duri Pulo 03, (3)
Adakah perbedaan kemampuan mengarang naras SD Bunda Hati Kudus dan SD
Negeri Duri Pulo 03. Skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan seberapa tinggi
kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dalam mengarang narasi, (2) men-
deskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03
dalam mengarang narasi, (3) mendeskripsikan adakah perbedaan mengarang narasi
siswakelas 1V SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Bunda Hati Kudus dan siswa
kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03. Sampel penelitian ini diambil dari seluruh populasi
yang berjumlah 57 orang siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah perintah
menulis karangan narasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
tes mengarang narasi. Setelah terkumpul data diklasifikasikan, kemudian dianalisis
menggunakan rumus tes-t. Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri
Duri Pulo 03.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa (1) skor ratarata kemampuan
mengarang naras SD Bunda Hati Kudus yang berjumlah 29 orang siswa adalah
63,34, dengan simpangan baku 10,23. Setelah ditansformasikan ke dalam skala
sepuluh skor berada dalam interval 56% - 65%, yang termasuk dalam kategori
sedang, (2) skor rata-rata kemampuan mengarang narasi SD Negeri Duri Pulo 03
yang berjumlah 28 orang siswa adalah 55,39, dengan simpangan baku 4,70. Setelah
ditransformasikan ke dalam skala sepuluh skor berada dalam interval 46% - 55%,
yang termasuk dalam kategori hampir sedang, dan (3) Ada perbedaan signifikan
antara kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo
03 yang berjumlah 29 orang siswa dalam mengarang narasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberi saran : (1) guru
diharapkan memberikan latihan menulis kepada siswa terutama dalam hal mengarang
narasi, (2) pendliti lain yang ingin melakukan penelitian sgjenis, diharapkan dapat
mengembangkan dan menambahkan hal-hal yang belum sempat diteliti.

Vil
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ABSTRACT

Wijayanti, Caroline. 2009. The Capability of Grade-4 Sudents in Writing Narration
at D Bunda Hati Kudus and SD Negeri Duri Pulo 03 in Jakarta in
2008/2009 Academic Year. A Graduating Paper. Yogyakarta: Language
Education, Indonesian and Traditional Literature Program. Faculty of
Teaching and Educational Study. Sanata Dharma University

This thesis studied capability of grade-4 students in writing narration. The
problems in thesis are: (1) what level of capability in writing narration of grade 4
students at SD Bunda Hati Kudus, (2) what level of capability in writing narration of
grade 4 students at SD Negeri Duri Pulo 03, and (3) is there any difference in
narration writing capability of students at SD Bunda Hati Kudus and SD Negeri Duri
Pulo 03. This thesis aimed (1) to describe capability level in writing narration of
grade 4 students at SD Bunda Hati Kudus, (2) to describe capability in writing
narration of grade 4 students at SD Negeri Duri Pulo 03, and (3) to describe
defference narration writing capability of students at SD Bunda Hati Kudus and SD
Negeri Duri Pulo 03.

The population of this research were grade 4 students at SD Bunda Hati
Kudus of 29 students and SD Negeri Duri Pulo 03 of 28 students. The instrument
used in this research was an order to write narration. Data were collected by test of
narration writing. Then, data were classified and analyzed using t-test. The test was
used to identify the difference of capability in writing narration between grade 4
students at Bunda Hati Kudus and grade 4 students at SD Negeri Duri Pulo 03.

The result of the research indicated that (1) the average score of capability in
writing narration of 29 students at SD Bunda Hati Kudus was 66,34 and the standard
deviation is 10,23. After has been transformed into ten-scale score, it was in interval
56% - 65%, which isincluded in medium category, (2) the average score of capability
in writing narration of 28 students at SD Negeri Duri Pulo 03 was 55,39 and standard
deviation is 4,70. After has been transformed into ten-scale score, it was in interval
46% - 55%, which is included in almost medium category, (3) there was significant
difference of capability in writing narration between grade 4 students at SD Bunda
Hati Kudus and SD Negeri Duri Pulo 03.

Based on the result of the research, author suggested that: (1) the teacher
should give more writing practice to the students, particularly in writing narration,
and (2) other researchers that want to do similar research should add matters that have
not been studied.

viii
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Dikatakan
memiliki peranan karena bahasa selalu mengikuti seluruh kegiatan manusia. Fungsi
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi untuk berhubungan dengan orang lain
(Pateda, 1988: 12). Melalui bahasa kita dapat menuangkan gagasan, ide, dan me-
nuangkan apa saja yang kita rasakan dalam bentuk lisan dan tulisan.

Pembel gjaran bahasa Indonesia di sekolah meliputi empat keterampilan berba-
hasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan
berbahasa yang mencerminkan hasil pola pikir seseorang adalah menulis. Menulis
merupakan proses berpikir dengan menghubungkan apa yang ada dalam pikiran
manusia dengan tulisan sehingga tulisan itu dapat diterima oleh pembaca.

Kemampuan berbahasa erat hubungannya dengan kemampuan berpikir.
Semakin terampil seseorang berpikir maka semakin luas pengetahuan yang dimili-
kinya. Dapat dikatakan dengan singkat manusia berpikir karena memiliki dan mampu
berbahasa (Purwanto, 1990: 43). Keterampilan menulis merupakan hasil, proses
belgar, dan ketekunan berlatih. Semakin tekun siswa belgar dan latihan menulis
maka akan menghasilkan penulisan yang baik.

Keterampilan menulis perlu dibina sgak dini. Alasan pembinaan menulis
sgak dini karena menulis dapat mengembangkan bakat dan potensi siswa dalam

menuangkan gagasan atau ide dengan tulisan. Wujud dari kegiatan menulis ini salah
1
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satunya adalah mengarang. Keterampilan menulis ini dapat dimulai dengan menyu-
sun paragraf yang merupakan bagian dari karangan.

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan siswa dalam menulis karangan
narasi. Penulis memilih karangan narasi karena di kelas 1V digjarkan menulis narasi,
dan umumnya siswa SD masih gemar bercerita dan mendengarkan cerita. Selain itu di
dalam KTSP kelas IV semester 2 terdapat butir pembelgjaran mengarang narasi.
Bunyi dari standar kompetensi itu adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.
Kompetensi dasar yang akan dicapai ialah siswa mampu menyusun karangan tentang
berbagai topic sederhana dengan memperhatikan penggunaan gaan (huruf besar,
tandatitik, tanda koma, dan sebagainya)

Penulis mengambil judul penelitian “Kemampuan Mengarang Naras Siswa
Kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta Tahun Ajaran
2008/2009". Penulis memilih kedua sekolah tersebut karena beberapa alasan berikut.
Pertama, kedua sekolah tersebut merupakan sekolah unggulan, dan sekolah tersebut
memiliki prestasi dalam ha menulis. Kedua, pendliti ingin mengetahui seberapa
tinggi kemampuan siswa kelas 1V SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03
daam mengarang narasi. Ketiga, pendliti ingin membandingkan kedua sekolah
tersebut dalam membuat karangan narasi.

Pembelgaran menulis dari kedua sekolah tersebut berbeda. Di SD Bunda Hati
Kudus, pembelgaran menulis sudah mulai ditekankan sgjak awa sehingga tulisan

siswa mudah dibaca. Lain halnya dengan SD Negeri Duri Pulo, pembelgjaran menulis
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tidak terlalu ditekankan sgjak awal sehingga sebagian besar tulisan siswa masih sulit
dibaca
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dipecahkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Seberapa tinggikah kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda
Hati Kudus, Jakarta, tahun gjaran 2008/2009?
2. Seberapa tinggikah kemampuan mengarang siswa kelas IV SD Negeri Duri
Pulo 03, Jakarta, tahun gjaran 2008/20097?
3. Adakah perbedaan kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda

Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03, Jakarta, tahun ajaran 2008/2009?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan mengarang narasi siswa kelas
IV SD Bunda Hati Kudus, Jakarta, tahun garan 2008/2009.
2. Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan mengarang narasi siswa kelas
IV SD Negeri Duri Pulo 03, Jakarta, tahun ajaran 2008/20009.
3. Mendeskripsikan adakah perbedaan kemampuan mengarang naras siswa
kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03, Jakarta, tahun

aaran 2008/2009.
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1.4 Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini dan diharapkan
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait antaralain:
1. Bagi GuruKelas
Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk mengetahui kemampuan menulis
karangan narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan siswa kelas IV SD
Negeri Duri Pulo 03, Jakarta, tahun gjaran 2008/2009. Hasil penelitian tersebut
dapat digunakan sebagai acuan guru untuk lebih meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam proses belgjar mengajar di kelas khususnya mengenai kemampuan
siswa dalam keterampilan menulis khususnya membuat karangan narasi menjadi
semakin baik.
2. Bagi Pendliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada peneliti lain
mengena kemapuan siswakelas |V dalam membuat karangan narasi.
1.5 Variabe
Variabel penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas IV dalam mengarang
narasi.
1.6 Batasan Istilah
Istilah operasional yang perlu dibatas pengertiannya dalam penelitian ini
adalah:
1. Mengarang
Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan

buah pikirannya melaui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti orang lain.
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Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan,
perasaan sampa gejolak kalbu seseorang. Buah pikiran itu dapat berupa
bahasa tulis, yakni bahasa yang tidak mempergunakan peralatan bunyi dan
pendengaran melainkan berwujud sebagai tanda dan lambang yang harus
dibaca (The Liang Gie, 1992: 7).
2. Naras
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu keja-
dian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau meng-
alami sendiri peristiwa itu. Unsur yang paling penting pada sebuah narasi
adal ah unsur perbuatan atau tindakan (Keraf, 1982: 135 - 136).
3. Kemampuan Mengarang
Kemampuan mengarang berarti kesanggupan dan kecakapan seseorang untuk
mengungkapkan buah pikirannya. Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman,
pendapat, pengetahuan, keinginan, dan perasaannya yang diungkapkan
melalui bahasa tulis sehingga dapat dibaca dan dimengerti orang lain.
1.7 Sistematika Penyajian
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab | Pendahuluan, Bab Il Landasan
Teori, Bab 111 Metodologi Penelitian, Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab
V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran. Masing-masing bab memiliki subbab dengan
garis besar isinya sebagai berikut.
Bab | beris pendahuluan. Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel,

batasan istilah, dan sistematika penyajian.
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Bab Il berisi landasan teori. Pada bab ini menguraikan penelitian sgjenis dan
kerangka teori. Penelitian yang sgenis berisi tentang penelitian terdahulu yang
relevan dengan skripsi ini. Landasan teori berisi tentang teori yang digunakan dalam
menganalisis data.

Bab 1l memaparkan metodologi penelitian. Pada bab ini dijelaskan
metodologi penelitian menguraikan jenis penelitian, populasi dan sampel pendlitian
yaitu siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03, instrumen
penelitian berupa perintah untuk membuat karangan narasi, teknik pengumpulan data
dengan tes mengarang dan bagaimana data tersebut dianalisis.

Bab 1V memaparkan tentang deskripsi data, analisis data, dan pembahasan
kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri
Duri Pulo 03. Bab 1V juga memaparkan perbedaan kemampuan mengarang narasi
siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03. Pada bab V
memaparkan kesimpulan dari peneltian, implikasi, dan saran-saran yang ditujukan

untuk peneliti yang lain.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian yang Relevan

Sejauh ini peneliti menemukan dua penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, yatu penelitian Fransiska Kusriniati (2005) dan Yuni Dwi
Supartiningrum (2005). Di bawah ini akan diuraikan tentang kedua penelitian
terdahulu tersebut.

Fransiska Kusriniati (2005) mengadakan penelitian untuk skripsinya dengan
judul Kemampuan Mengarang Naras Sswa Kelas |V Sekolah Dasar Kanisius Il
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2004/2005. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Kanisius Il
Wonosari itu cukup. Siswa sudah mampu menuangkan gagasan mereka secara runtut,
walaupun dapat dikatakan belum baik atau belum sempurna. Dilihat dari judul
karangan, siswa kelas IV ratarata sudah mampu menentukan judul berdasarkan
Kreativitas siswa sendiri sesuai dengan tema yang ditentukan. Tetapi, ada beberapa
siswa yang memberikan judul karangan terlalu panjang dan ada beberapa siswa yang
memberikan judul tidak sesuai dengan tema karena mereka kurang memperhatikan
instruksi yang diberikan oleh guru kelas dan peneliti saat penelitian berlangsung.

Yuni Dwi Supartiningrum mengadakan penelitian untuk skripsinya dengan
judul Kemampuan Membuat Paragraf Narasi Sswa Kelas IV dan V Di SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo, Tahun Ajaran 2004/2005. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan seberapa tinggikah kemampuan membuat paragraf naras
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siswa kelas IV dan V SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo, tahun ajaran 2004/2005.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas
IV dan V berada dalam kategori sedang.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang terda-
hulu adalah pertama, peneliti ingin mengukur kemampuan mengarang siswa kelas 1V
SD dari dua sekolah unggulan yang berbeda, yaitu SD Bunda Hati Kudus dan SD
Negeri Duri Pulo 03 Jakarta. Kedua, peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan mengarang narasi siswa dari kedua sekolah tersebut.
2.2Kajian Teori
2.2.1 Kemampuan Mengarang

Saat ini menulis sering juga disebut mengarang. Keterampilan menulis
merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan ga-
gasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami
(The Liang Gie, 1992: 17). Untuk dapat menyampaikan gagasan, siswa perlu memi-
liki perbendaharaan kata yang memadai, terampil menyusun kata menjadi kalimat
yang jelas dan mahir memakai bahasa secara efektif.

Menurut Tarigan (1984: 3 - 4) menulis merupakan suatu keterampilan berba-
hasa yang dipergunakan untuk berkomunikas secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini sang penulis harus terampil memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa dan kosakata.

Kemampuan mengarang berarti kesanggupan dan kecakapan seseorang untuk

mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis sehingga dapat dibaca dan di-
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mengerti orang lain. Mengarang adalah rangkaian kegiatan seseorang untuk meng-

ungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis agar dapat dibaca dan dimengerti

orang lain. Buah pikiran itu dapat berupa pengetahuan, pengalaman, pendapat,

keinginan, perasaan sampai gejolak kalbu seseorang (The Liang Gie, 1992: 7). Hasl|

dari pengungkapan buah pikiran itu berupa sebuah tulisan atau karangan. Sebuah

karangan terdiri dari beberapa paragraf. Karangan yang baik menerapkan asas-asas

yang berkenaan dengan gagasan dan tataran gagasan. Asas-asas itu adalah sebagai

berikut.

1

Kegelasan, artinya bagaimana agar sebuah karangan dapat dipahami oleh
pembaca dan tidak disalahartikan.

Keringkasan, artinya suatu karangan yang baik janganlah mengandung kata
yang berlebihan dan mengulang butir ide yang dikemukakan dalam
menyampaikan gagasan tertentu.

Ketepatan, artinya suatu karangan yang baik harus mampu menyampaikan
butir-butir ide kepada pembaca dengan kecocokan sepenuhnya seperti yang
dimaksud pengarangnya. Ketepatan juga berlaku untuk aturan ketatabahasaan,
gjaan, tanda baca, dan kelaziman pakai bahasa tulis yang ada.

Kesatupaduan, artinya segala sesuatu yang disgjikan dalam karangan harus
berkisar pada satu gagasan pokok atau tema karangan.

Pertautan, artinya dalam suatu karangan harus ada saling kait antara kalimat
yang satu dengan yang lainnya dalam setiap alinea maupun alinea yang satu

dengan yang lainnya.
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6. Pengharkatan, artinya butir ide yang diungkapkan dengan penekanan atau
penonjolan tertentu sehingga memberi kesan kuat dalam pikiran pembaca

(The Liang Gie, 1992: 21).

Menurut Gorys Keraf (2003: 10), tujuan mengarang adalah untuk
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif
kepada pembaca. Syarat agar tujuan menulis dapat dicapai dengan baik adalah bahwa
suatu karangan harus mencakup aspek-aspek tertentu, yaitu judul karangan, isi atau
gagasan, tata bahasa, diksi, gaan, kebersihan dan kerapian.

2.2.2 Karangan Nar asi

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang
dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (The Liang Gie 2002: 3).Karangan atau
tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk argumentasi, eksposisi, persuasi, deskripsi,
dan narasi. Dalam pendlitian ini hanya akan diuraikan tulisan bentuk narasi.

Naras adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan kejadian
atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri
peristiwaitu. Nursisto (1999: 39) mengatakan bahwa tujuan narasi adalah menyajikan
peristiva atau mengisahkan peristiwa yang telah terjadi dan bagaimana suatu
peristiwaitu terjadi.

Menurut Gorys Keraf (1985: 136) naras merupakan suatu bentuk karangan
yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-
olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Unsur yang paling
penting pada sebuah narasi adalah perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu

rangkaian waktu. Melalui karangan narasi, penulis mencoba menceritakan suatu
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peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu secara detail. Semua perbuatan
dan tindakan yang dilakukan diceritakan secara jelas sehingga pembaca seolah-olah
mengalami sendiri peristiwaitu.

Menurut Nurgiyantoro (1995: 331) dalam sebuah narasi pengarang menceri-
takan kisahnya secara langsung. Penceritaan ini dapat berupa pelukisan tentang
tokoh, latar, hubungan antar tokoh, peristiwa, konflik dan lain-lain. Pengarang
cenderung memilih peristiwa dan tindakan, atau hal-hal lain yang menarik dari
perjaanan hidup tokoh untuk diceritakan.

Dalam pendlitian ini, pendliti lebih setuju dengan pendapat Gorys Keraf
tentang karangan narasi karena definisi yang diberikan lebih jelas dan mudah dipa
hami. Karangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karangan narasi yang
bersifat faktual karena dalam karangan ini siswa diminta mengisahkan pengalaman
dalam hidup penulisnya.

Syarat agar tujuan menulis dapat dicapai dengan baik adalah bahwa suatu ka-
rangan harus mencakup aspek-aspek tertentu. Suatu karangan narasi yang baik harus
mencakup aspek-aspek yang akan diuraikan berikut ini.

1. Judul karangan

Judul karangan ditentukan sesuai dengan tema atau topik tertentu. Judul yang

baik harus menarik dan sesuai dengan temanya. Selain itu judul yang baik

harus mampu merangsang perhatian dan keingintahuan pembaca tentang isi
karangan itu. Menurut Keraf (1984: 18 - 129) judul yang baik harus meme-

nuhi persyaratan sebagai berikut.
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a. Judul harus relevan, artinya judul itu mempunyai pertalian dengan te-
manya atau dengan beberapa bagian yang penting dari tema.
b. Judul harus provokatif, artinya judul harus dapat menimbulkan ke-
ingintahuan pembacaterhadap isi karangan.
c. Judul harus singkat, artinya judul harus berbentuk kata atau rangkaian
kata yang singkat.
Isi atau Gagasan
Gagasan itu dapat berupa pengetahuan, pengamatan, pendapat, renungan,
pendirian, perasaan dan emosi. Bagian isi karangan merupakan inti dari
karangan atau buku, atau secara singkat dapat dikatakan buku atau karangan
itu sendiri (Keraf, 1984: 239). Dalam karangan narasi, isi atau gagasannya
menceritakan suatu kejadian atau peristiwa atau tindakan secara runtut dalam
suatu kesatuan waktu.
Is karangan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi komponen-
komponen pembentuk karangan narasi, yaitu (1) perbuatan, (2) penokohan,
(3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) aur. Berikut akan dijelaskan komponen-
komponen yang membentuk sebuah karangan narasi.
(1). Perbuatan
Rangkaian perbuatan atau tindakan menjadi landasan utama untuk
menciptakan sifat dinamis sebuah narasi karena akan membuat kisah itu
hidup. Perbuatan itu sendiri mempunyai komponen-komponen yang memben-

tuk struktur.
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a. Setiap tindakan harus diungkapkan secara terperinci dalam komponen-
komponen yang lebih kecil yang bersama-sama menciptakan perbuat-
an itu sehingga pembaca merasakan seolah-olah mereka sendiri yang
menyaksikan semua itu. Misalnya yang diceritakan mengenai suatu
tindakan melempar bola yang dilakukan Adi. Tindakan melempar

dapat dikisahkan seperti contoh berikut ini.

“Adi mengambil bola kecil itu, menggenggamnya erat-erat. Kemudian dengan
sekuat tenaga Adi mengayunkan tangannya ke depan dan membuang bola itu jauh-
jauh sehingga bolaitu terlempar jauh keluar lapangan”.

b. Setiap perbuatan dan rangkaian perbuatan itu harus dijalin satu sama
lain dalam hubungan yang logis, sehingga perbuatan atau tindak-
tanduk dalam sebuah narasi harus dilihat sebagal arus gerak yang ber-
kesinabungan sepanjang waktu (Keraf, 1985: 156). Hubungan yang
logis dalam tindak-tanduk sebuah narasi akan lahir sebagal kausalitas
atau hukum sebab akibat. Suatu perbuatan akan menimbulkan perbuat-
an yang lain sehingga terjadi rangkaian perbuatan yang berkesinam-
bungan sepanjang waktu. Waktu merupakan unsur yang mutlak harus
ada untuk mengukur perbuatan sebagai proses. Contoh:

Dalam bulan Januari 1946, ada sebuah kapa bertolak dari kota Surabaya ke
Jakarta. Diantaranya ada sgjumlah penumpang yang merupakan sukarel awan
perang berasa dari Jakarta. Mereka telah dikirim satuannya untuk
mempertahankan kota Surabaya. Tidak jauh dari Selat Madura tiba-tiba
terjadi suatu ledakan dahsyat. Kapa tadi telah melanggar ranjau laut.
Perlahan-lahan di malam yang gelap itu kapal itu tenggelam bersama seluruh
isinya. Ada 200 orang yang mati tenggelam. Diantara ke-200 orang yang
tewas dalam kecelakaan itu terdapat Sastra seorang sukarelawan yang selalu
tampak gembira, seorang pegawai perusahaan swasta di Jakarta, rendah hati,
berusia sekitar 30 tahun, meninggal kan seorang istri dan seorang putri.
(Keraf, 1985: 159).
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(2). Penokohan

Penokohan adalah cara seorang penulis kisah menggambarkan tokoh-
tokohnya. Perwatakan tokoh dalam pengisahan dapat diperoleh dengan usaha
memberi gambaran mengenai tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para tokoh-
nya, sgalan tidaknya kata dengan perbuatan. Cara mengungkapkan sebuah
karakter tokoh dapat dilakukan melalui pernyataan-pernyataan langsung,
peristiwa-peristiwa, monolog batin, tanggapan atas pernyataan atau perbuatan
dari karakter-karakter lain, melalui kiasan atau sindiran-sindiran (Keraf, 1985:
164).
(3). Latar

Latar adalah situasi yang mendukung dalam sebuah cerita. Latar dapat
digambarkan secara hidup dan terperinci, dapat pula digambarkan secara
sketsa, sesuai dengan fungsi dan perannya dalam tindak-tanduk yang berlang-
sung (Keraf, 1985: 148). Latar cerita atau setting menjelaskan tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosia tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan (Nurgiyantoro, 1995: 216). Berikut akan dijelaskan secara
terperinci macam-macam latar.
a. Latar yang menjelaskan tempat

Daam sebuah narasi, latar tempat harus benar-benar dapat

menjelaskan atau menggambarkan tempat di mana suatu peristiwaterjadi.

b. Latar yang menjelaskan waktu

Daam sebuah narasi, latar waktu juga harus dapat menggambarkan

waktu kapan peristiwa itu terjadi. Misalnya, peristiwa diwaktu bangun pagi.
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Untuk menjelaskan keadaan itu dapat diceritakan tentang ayam jantan
berkokok, burung-burung berkicau, matahari terbit, dan sebagainya.
c. Latar yang menjelaskan lingkungan sosia

Sebuah cerita dapat dilatari oleh lingkungan sosial seperti keadaan
masyarakatnya, sikapnya, adapt kebiasaan, cara hidup, bahasa, dan lain-lain.
Misalnya, menceritakan tentang kehidupan gelandangan. Cerita ini dapat
diperkuat dengan gambaran keadaan rumah yang kecil terbuat dari kardus,
setiap hari harus mencari uang di jalanan, dan sebagainya.

Latar merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita karena ber-
fungsi untuk memberikan kesan nyata kepada pembaca, menciptakan suasana
tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh terjadi (Nurgiyantoro, 1995: 217).
Dalam penelitian ini hal yang akan dinilai dari segi latar adalah siswa mampu
menggambarkan latar dengan jelas, bak latar waktu, tempat, maupun ling-
kungan sosial tempat peristiwa yang diceritakan.

(4). Sudut Pandang

Menurut Keraf (1985: 191) sudut pandang adalah bagaimana fungsi
seorang pengisah (narrator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagi-
an secara langsung dalam seluruh rangkaian kejadian (sebagal participant)
atau sebagal pengamat (observer) terhadap objek dari seluruh aksi atau
tindak-tanduk dalam narasi. Sudut pandang dalam narasi dapat dibagi menjadi
dua, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga.

Berikut akan dijelaskan masing-masing sudut pandang menurut Gorys Keraf.
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a. Sudut pandang orang pertama
Dalam sudut pandang ini penulis membatasi diri pada apa yang dilihat
atau apa yang dialami sendiri sebagai pengisah atau narator. Sudut
pandang orang pertama dapat dibagi lagi menjadi:
1. Narator sebagai tokoh utama, pengisah (narator) menceritakan
perbuatan atau tindak-tanduk yang melibatkan dirinya sendiri sebagai
partispan utama dari seluruh naras itu. Narator mengisahkan
kisahnya sendiri.
2. Narator sebagal pengamat, pengisah hanya berperan sebagai
pengamat (observer).
3. Narator sebagai pengamat langsung, pengisah mengambil bagian
langsung dalam seluruh rangkaian tindakan (sebagai partisipan) dan
turut menentukan hasilnya, tetapi iatidak menjadi tokoh utama.

b. Sudut pandang orang ketiga
Daam sudut pandang ini pengarang tidak tampil sebagai pengisah,
tetapi menghadirkan seorang narator yang tidak berbadan, yang
menyaksikan berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam sebuah
narasi. Sudut pandang orang ketiga dapat dibagi menjadi:
1. Sudut pandang panoramik atau serba tahu, di mana pengarang beru-
saha melaporkan semua segi dari suatu peristiwa atau rangkaian

tindak-tanduk.
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2. Sudut pandang terarah, di mana pengarang memusatkan perha
tiannya hanya pada satu karakter sgja yang mempunyai pertalian
dengan proses atau tindak-tanduk yang dikisahkan.
3. Sudut pandang campuran. Sudut pandang ini merupakan percam-
puran dari sudut pandang panoramik dan sudut pandang terarah. Titik
pandangan campuran mengandung kedua macam sudut pandang pano-
ramik dan sudut pandang terarah (Keraf, 1985: 190 — 200).
(5). Alur
Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam narasi.
Setiap tulisan narasi pasti memiliki aur cerita yang didasarkan pada
kesinambungan peristiwa-peristiwva dalam narasi itu yang memiliki hubungan
sebab akibat. Fungsi alur adal ah sebagal berikut.
a Mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama
lain.
b Bagaimana suatu insiden mempunya hubungan dengan insiden
lain.
c Bagaimana tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam
tindakan-tindakan itu.
d Bagaimanasituasi dan perasaan tokoh yang terlibat dalam tindakan
itu terikat dalam satu kesatuan waktu (Keraf, 1985: 147 — 148).
3. TataBahasa
Tata bahasa adalah susunan bahasa yang digunakan dalam karangan naras

sehingga karangan itu dapat dipahami oleh pembaca. Susunan bahasa yang
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baik akan membentuk sebuah kalimat yang baik atau kalimat yang efektif.
Kalimat yang efektif adalah kalimat yang memenuhi syarat sebagai berikut.

a. Secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan pembicara atau
penulis.

b. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau
penulis (Keraf, 1980: 36).

Kalimat-kalimat yang efektif ini nantinya akan membentuk sebuah paragraf,
dan dari paragraf-paragraf akan terbentuk sebuah karangan. Paragraf yang
baik mengandung beberapa asas yang berkenaan dengan gagasan dan tataran
gagasan. Asas-asas itu adalah keelasan, keringkasan, ketepatan, kesatupa-
duan, pertautan, dan pengharkatan.

4. Diks
Ketepatan memilih kata dalam sebuah karangan sangatlah penting. Pilihan
kata tidak hanya mempersoalkan masalah ketepatan pemakaian kata, tetapi
juga mempersoal kan apakah kata yang dipilih itu diterima atau tidak merusak
suasanayang ada (Keraf, 1984 24).

5. Ejaan
Menurut Parera (1984: 38) pemakaian gaan meliputi penggunaan huruf,
penulisan huruf kapital dan huruf miring dan penulisan kata. Penggunaan
tanda baca juga sangat diperhatikan dalam menulis yang baik. Pemakaian dan
penempatan tanda baca secara baik dan tepat sudah mengungkapkan pengua

saan bahasa secara baik dan tepat. Menurut Pedoman Umum EYD (2001: 9 -
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54) pemakaian gaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan
huruf miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda
baca.

6. Kebersihan dan Kerapian

Kebersihan dan kerapian sebuah karangan akan mempengaruhi isi karangan

tersebut. Karangan yang bersih dan rapi akan membuat karangan itu lebih

menarik. Kebersihan yang dimaksud disini adalah kebersihan tulisan, tulisan
tidak kotor, dan tidak terlalu banyak coretan. Kerapian yang dimaksud disini
adal ah kerapian dalam penulisan, tulisan mudah dibaca dan dipahami.

Kriteria penilaian karangan berdasarkan judul karangan, isi karangan yang
mencakup alur, penokohan, latar, sudut pandang dan perbuatan, tata bahasa, diks,
gjaan, kebersihan dan kerapian.

Pemberian skor dalam penilaian karangan narasi siswa ditentukan berdasarkan
penting tidaknya unsur yang terdapat dalam karangan narasi tersebut. Sebuah karang-
an narasi dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria-kriteria yang akan dinilai dan
diberi skor sebagai berikut.

Skor untuk judul karangan antara O - 5. Skor untuk judul karangan merupakan
skor terkecil diantara keempat unsur yang lain dan mempunya skor yang sama
dengan kebersihan dan kerapian. Hal ini bukan berarti judul karangan merupa-kan
unsur yang tidak penting dalam sebuah karangan, tetapi dibanding unsur yang lain
judul karangan mempunyai bobot kepentingan yang lebih rendah.

Skor untuk isi karangan antara O - 35. Skor ini merupakan skor tertinggi

dibanding unsur yang lain. Hal ini disebabkan karenaisi karangan mempunyai unsur
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yang paling penting dan paling banyak memuat komponen pembentuk narasi, yaitu
alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang dan latar. Alur merupakan salah satu hal
yang mendapat tekanan dalam penelitian ini, dan ha ini juga mendasari mengapa isi
karangan mempunyai skor tertinggi.

Skor yang diberikan untuk tata bahasa antara O - 25. Tata bahasa mempunyai
skor yang lebih rendah daripada isi karena is merupakan inti karangan. Inti yang
paling penting dan paling banyak memuat komponen pembentuk narasi sedangkan
tata bahasa mempunyai tingkat kepentingan yang lebih rendah dibanding isi. Skor
tata bahasa lebih tinggi dibanding skor diksi karena tata bahasa menentukan mudah
tidaknya suatu kalimat dalam karangan dipahami, sehingga juga mempengaruhi
mudah tidaknya isi karangan dipahami dan dimengerti. Selain itu, tingkatan dalam
tata bahasa merupakan kalimat yang jelas lebih luas dibanding tingkatan diksi yang
berupa kata.

Untuk diksi, skor yang diberikan adalah 0-10. Skor diksi lebih tinggi dari skor
judul karangan, kebersihan dan kerapian. Hal ini karena diksi dianggap lebih penting
dari judul karangan, kebersihan dan kerapian. Diks atau pemilihan kata yang tepat
dalam sebuah karangan juga dapat mempengaruhi mudah tidaknya suatu karangan
dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

Ejaan mempunya skor O - 20 karena gjaan merupakan salah satu hal yang
ditekankan dalam KTSP kelas IV sekolah dasar selain alur cerita. Kebersihan dan
kerapian mempunyal skor yang sama dengan judul karangan, yaitu O - 5. Kebersihan
dan kerapian karangan juga dapat mempengaruhi mudah tidaknya suatu karangan

dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Berikut akan dijabarkan skor-skor secara
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lebih konkret menurut kriteria penilaian karangan narasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1

Kriteria Penilaian Karangan

No. Kriteria Penilaian Nilai Maksimum
1. | Judul karangan 5

2. | Is karangan 35

3. | Tatabahasa 25

4. | Diks 10

5. | Ejaan 20

6. | Kebersihan dan kerapian 5

Skor Keseluruhan 100
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Termasuk penelitian
deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi menge-
nai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan (Arikunto, 1999: 309). Penelitian ini juga termasuk penelitian
kuantitatif karena seperti yang dikemukakan Arikunto (1999: 7) yaitu dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap dataitu, serta
penampilan dari hasilnya. Data yang diperoleh berupa karangan narasi siswa, kemu-
dian karangan tersebut diteliti dan diberi skor. Skor dari karangan siswa diolah
menjadi nilai jadi untuk hasil akhir penelitian.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus
yang terdiri dari 30 siswa dan siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03 yang terdiri
dari 35 siswa.

Sampel dalam pendlitian ini adalah 29 siswa diambil dari SD Bunda Hati
Kudus dan 28 dari 34 siswa SD Negeri Duri Pulo 03 supaya sama dengan populasi

siswa SD Bunda Hati Kudus.

22
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3.3 Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian merupakan aat bantu yang dipilih dan digunakan
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2000: 134). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes karena sesuai dengan penelitian yang berjudul Kemampuan
Mengarang Narasi Sswa Kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan Sswa Kelas IV SD
Negeri Duri Pulo 03, Jakarta, Tahun Ajaran 2008/2009. Tes yang digunakan untuk
memperoleh data adalah tugas mengarang. Tugas mengarang ini akan dilakukan
dengan cara meminta siswa untuk membuat karangan narasi dengan tema “liburan
sekolah”. Peneliti memilih tema “liburan sekolah” karena tema ini pernah dialami
oleh siswa. Selain itu penulis juga akan melakukan wawancara dengan guru bahasa
Indonesia dan beberapa siswa dari kedua sekolah tersebut. Instrumen penelitiannya
sebagal berikut.
Petunjuk Penulisan Karangan
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas pada lembar kerja
Andal
2. Buatlah sebuah karangan naras dengan topik yang telah ditentukan, yaitu
“liburan sekolah”
3. Panjang karangan minimal empat paragraf.
4. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar!

5. Jagalah kebersihan dan kerapian dalam tulisan Andal
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh dengan tes mengarang dan metode wawancara untuk
memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil mengarang narasi.
Peneliti mengadakan wawancara secara bebas. Artinya pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan tidak direncanakan terlebih dahulu, tetapi disesuaikan dengan topik, yaitu
seputar membuat paragraf narasi.
Langkah-langkah pengumpulan data dalam melaksanakan tes adalah sebagai
berikut.
1. Pendliti memberi soal kepada siswa yang berupa perintah untuk menulis
paragraf narasi berdasarkan tema yang telah ditentukan.
2. Pendliti mengawasi jalannya tes berlangsung.
3. Penditi memberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan tes.
4. Peneliti mengumpulkan data yang berupa karangan (paragraf narasi).
5. Pendliti menyeleks karangan siswa antara yang narasi dan yang bukan narasi.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengarang narasi. Siswa
diminta membuat karangan narasi dengan tema “liburan sekolah”. Alasan diambilnya
topik ini adalah karena pada saat setelah liburan sekolah siswa senang bila diminta
bertukar cerita dengan temannya dan menceritakan pengalaman yang mereka alami
selamaliburan.
Hasi| tes siswa yang berupa karangan naras kemudian dikumpulkan. Setelah itu hasil
tes ini dibaca, decermati, dianalisis, dan dinilai. Penilaian hasil karangan siswa ini

dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria penilaian karangan
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berdasarkan judul karangan, isi karangan yang mencakup alur, penokohan, latar,
sudut pandang dan perbuatan, tata bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian.

Pemberian skor dalam penilaian karangan narasi siswa ditentukan berdasarkan
penting tidaknya unsur yang terdapat dalam karangan narasi tersebut. Sebuah karang-
an narasi dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria-kriteria yang akan dinilai dan
diberi skor sebagai berikut.

Pemberian skor untuk judul karangan antara O - 5. Skor untuk judul karangan
merupakan skor terkecil diantara keempat unsur yang lain dan mempunyai skor yang
sama dengan kebersihan dan kerapian. Hal ini bukan berarti judul karangan merupa-
kan unsur yang tidak penting dalam sebuah karangan, tetapi dibanding unsur yang
lain judul karangan mempunyai bobot kepentingan yang lebih rendah.

Pemberian skor untuk isi karangan antara O - 35. Skor ini merupakan skor
tertinggi dibanding unsur yang lain. Hal ini disebabkan karena is karangan mempu-
nya unsur yang paling penting dan paling banyak memuat komponen pembentuk
narasi, yaitu alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang dan latar. Alur merupakan
salah satu hal yang mendapat tekanan dalam penelitian ini, dan hal ini juga mendasari
mengapais karangan mempunyal skor tertinggi.

Skor yang diberikan untuk tata bahasa antara O - 25. Tata bahasa mempunyai
skor yang lebih rendah dari isi karena isi merupakan inti dari karangan tersebut. Inti
yang paling penting dan paling banyak memuat komponen pembentuk narasi
sedangkan tata bahasa mempunyai tingkat kepentingan yang lebih rendah dibanding
isi. Skor tata bahasa lebih tinggi dibanding skor diksi karena tata bahasa menentukan

mudah tidaknya suatu kalimat dalam karangan dipahami, sehingga juga mempenga-
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ruhi mudah tidaknya isi karangan dipahami dan dimengerti. Selain itu, tingkatan
dalam tata bahasa merupakan kalimat yang jelas lebih luas dibanding tingkatan diksi
yang berupa kata.

Untuk diksi, skor yang diberikan adalah O - 10. Skor diksi lebih tinggi dari
skor judul karangan, kebersihan dan kerapian. Hal ini disebabkan karena diksi
dianggap lebih penting dibanding judul karangan, kebersihan dan kerapian. Diks atau
pemilihan kata yang tepat dalam sebuah karangan juga dapat mempengaruhi mudah
tidaknya suatu karangan dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

Ejaan mempunyai skor O - 20 karena gaan merupakan salah satu hal yang
ditekankan dalam KTSP kelas IV sekolah dasar selain alur cerita. Kebersihan dan
kerapian mempunyai skor yang sama dengan judul karangan, yaitu O - 5. Kebersihan
dan kerapian karangan juga dapat mempengaruhi mudah tidaknya suatu karangan

dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel berikut.
Tabe 1
Kriteria Penilaian Karangan
No. Kriteria Penilaian Nilai Maksimum
1. | Judul karangan 5
2. | Isi karangan 35
3. | Tatabahasa 25
4. | Diks 10
5. | Ejaan 20
6. | Kebersihan dan kerapian 5
Skor Keseluruhan 100
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Berikut akan dijabarkan skor-skor secara lebih konkrit menurut kriteria
penilaian karangan narasi.
1. Judul Karangan
Penentuan judul karangan mempunyai skor tertinggi 5 dan skor teren-
dah 0. Kreativitas siswa dalam menentukan judul karangan mempengaruhi
tinggi rendahnya skor yang diperoleh.

Tabd
Penilaian Aspek Judul Karangan dalam Karangan Narasi
Skor Indikator

5 Judul karangan sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan

memperlihatkan kreativitas siswa.

4 Judul karangan masih mencerminkan tema yang diangkat, tetapi

tidak mencerminkan kreativitas siswa.

0-3 Judul tidak mencerminkan tema yang diangkat, tetapi masih

sesual dengan isi cerita yang diangkat.

2. Is karangan

Is karangan mempunyai bobot nilai yang paling tinggi. Ha ini
disebabkan karena isi merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah
karangan narasi. Dalam penilaian ini is karangan mempunya skor 0-35.
Kualitas isi karangan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya skor yang
diperoleh. Karangan dapat dikatakan berkualitas jika gagasan yang disampai-
kan pengarang dapat dipahami dan diterima secara komunikatif. Cerita yang
disampaikan dalam karangan tersebut disampaikan secara runtut sehingga

jelas alur ceritanyadan is dari ceritatersebut tidak kabur.
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Tabel
Penilaian Aspek |si Karangan dalam Karangan Narasi

Skor

Indikator

35

Alur dalam karangan jelas dan menunjukkan kesinambungan pe-
ristiwa, perbuatan diungkapkan secaraterperinci dan terjalin satu
sama lain. Penokohan digambarkan secara jelas melaui perbua-
tan s tokoh. Latar digambarkan secara terperinci. Sudut pan-

dang yang digunakan juga harus jelas.

30-34

Alur dalam karangan jelas dan menunjukkan kesinambungan pe-
ristiwa. Perbuatan diungkapkan secara terperinci dan terjalin
satu sama lain. Latar dan sudut pandang digambarkan secara je-

las, tetapi penokohan tidak terlihat jelas dalam cerita.

20579

Alur, latar, dan perbuatan terlihat jelas dalam cerita, tetapi peno-
kohan dan sudut pandang tidak nampak jelas dalam cerita.

20-24

Hanya alur dan perbuatan sgja yang terlihat secarajelas, sedang-
kan latar, penokohan, dan sudut pandang tidak nampak jelas
dalam cerita

Dari kelima komponen pembentuk narasi hanya alur sgja yang

terlihat secarajelas.

Jka dalam karangan tersebut tidak mencerminkan suatu

karangan narasi, tidak memuat komponen pembentuk narasi.

3. Tata Bahasa

28

Sebuah karangan dapat dipahami pembaca jika tata bahasa atau

susunan bahasa yang digunakan baik. Penilaian tata bahasa mempunyal skor

tertinggi 25 dan skor terendah O.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
29

Tabel
Penilaian Aspek Tata Bahasa dalam Karangan Narasi
Skor Indikator
25 Tata bahasa yang digunakan baik sehingga tidak menimbulkan

kerancuan kalimat.

20-24 | Tata bahasa yang digunakan kurang tepat, tetapi masih terlihat

tujuannya.

15-19 | Tata bahasa yang digunakan kurang tepat dan menimbulkan se-
dikit kerancuan kalimat, meskipun masih dapat dipahami

maksudnya.

> 15 Tata bahasa yang digunakan kurang tepat sehingga

menimbulkan kerancuan kalimat dan sulit dipahami.

4. Diksi
Pilihan kata harus sesuai dengan unsur ketepatan, seksama, dan lazim.
Ketepatan maksudnya, tepat arti dan tempatnya, seksama maksudnya, serasi
dengan apa yang dituturkan, dan lazim maksudnya sudah menjadi ketentuan
umum. Diksi mempunyai skor 0-10.
Tabel

Penilaian Aspek Diksi dalam Karangan Narasi

Skor Indikator

10 Pilihan kata yang digunakan sesuai dengan unsur ketepatan, sek-
sama, dan lazim, yaitu tepat, serasi, dan umum sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami kalimat penu-
lis.

5-9 Pilihan kata yang digunakan kurang tepat, tetapi tidak menim-
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bulkan kesalahpahaman yang menyebabkan kalimat sulit dipaha-

mi.
0-4 Pilihan kata yang digunakan salah atau kurang tepat dan dapat
menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami maksud kali-
mat.
5. Ejaan

0. Banyaknya kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam karangan mempe-

Penilaian dalam gjaan mempunyai skor tertinggi 20 dan skor terendah

ngaruhi tinggi rendahnya skor yang diperoleh.

Tabel

Penilaian Aspek Ejaan dalam Karangan Narasi

Skor Indikator

20 Kalimat yang ditulis tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam
memahami ide penulis, penggunaan tanda baca dan € aan tepat.

15-19 | Pemakaian gaan hanya memperhatikan sistem penulisan sga
seperti pemakaian huruf kapital.

10- 14 | Bjaan yang digunakan tidak tepat, tetapi masih dapat dipahami
maksudnya.

> 10 Ejaan yang digunakan salah sehingga menyebabkan kesalahpa-
haman dalam memahami ide atau maksud penulis.

6. Kebersihan dan kerapian

Skor tertinggi dalam penilaian kebersihan dan kerapian adalah 5,

sedangkan skor terendah 0.
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Tabel

Penilaian Aspek Kebersihan dan Kerapian dalam Karangan Narasi

Skor Indikator

Karangan siswa bersih, tidak kotor, dan rapi.

0-4 Karangan siswa kurang rapi dan kurang bersih dalam penulisan.

3.5Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif adalah teknik analisis yang
menggunakan aat berupa model-model matematika, statistika, ekonometrik. Dengan
demikian hasil analisis yang disgjikan berupa angka-angka yang dijelaskan dan diin-
terpretasikan dalam suatu uraian (Igbal, 2008: 98).

Data yang telah diperoleh yaitu berupa hasil karangan narasi siswa. Data ini
kemudian diolah menjadi skor mentah. Cara mengolah data menjadi skor mentah
adalah sebagai berikut.

1. Hasll karangan dikumpulkan berdasarkan sekolah, yaitu SD Bunda Hati
Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta, karena sampel yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua sekolah. Hal ini dilakukan agar mempermudah
proses pengoreksian.

2. Setelah dikelompokkan, hasil karangan dibaca, dan dicermati satu persatu.

3. Kemudian langkah berikutnya adalah hasil karangan dianalisis dan dinilai.

4. Penilaian terhadap hasil karangan dilakukanberdasarkan kriteria penilaian

yang sudah ditentukan, yaitu mulai dari judul, isi yang mencakup alur, peno-
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kohan, perbuatan, sudut pandang dan latar. Kemudian tata bahasanya, diks,
gjaan, serta kebersihan dan kerapian karangan.

5. Setelah hasil karangan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, lalu
nilai-nilai tersebut dijumlah, sehingga diperoleh skor mentah karangan secara
keseluruhan.

Skor mentah yang telah diperoleh dari tes siswa kemudian diubah kenilai jadi.
Cara pengolahan skor mentah kenilai jadi adalah dengan membuat tabel persiapan
penghitungan rata-rata dan simpangan baku. Tabel ini berisi skor siswa yang telah
diurutkan dari skor terkecil ke skor terbesar dan frekuensi kemunculan skor. Dari skor
mentah ini kemudian dapat dicari nilai rata-rata dan simpangan baku dengan
menjumlah skor terlebih dahulu. Acuan yang digunakan untuk menilai hasil tes siswa
ini menggunakan penilaian acuan patokan (PAP). Untuk lebih jelasnya, skor yang
telah diperoleh kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menentukan Nilai rata-rata
Nila ratarata yang sudah diperoleh akan digunakan untuk mengetahui

konversi skor kemampuan mengarang narasi. Nilai ratarata (mean)

dilambangkan dengan X (Nurgiyantoro, 1995: 354).

X o X
n
Keterangan:
X =Nilai rata-rata
Yfx  =Jumlah skor siswa

n = Jumlah subyek penelitian
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(Nurgiyantoro, 2001: 362)
Setelah menghitung nilai ratarata (mean) kemudian menentukan besar
kecilnya indeks (ssimpangan baku) guna menunjukkan besar kecilnya penye-

baran skor siswa.

off /z_f_j
n n

Keterangan:

S = Simpangan baku / standar deviasi
X =Jumlah skor siswa

n = Jumlah subyek

2. Menentukan Patokan Penilaian
PAP (Penilaian Acuan Patokan) digunakan sebagai patokan penilaian hasil tes
siswa (Nurgiyantoro, 1995: 391).

Tabel 2
Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase
Untuk Skala Sepuluh

Interval % Tingkat Nilai Ubahan Skala Keterangan

Penguasaan Sepuluh (10)

96%0-100% 10 Sempurna
86%-95% 9 Baik Sekali
76%-85% 8 Bak
66%-75% 7 Cukup
56%-65% 6 Sedang
46%-55% 5 Hampir Sedang
36%-45% 4 Kurang
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26%-35% 3 Kurang Sekali
16%-25% 2 Buruk
0%-15% 1 Buruk Sekali

34

Nilai persen (%) diubah ke dalam skala sepuluh sehingga nilai tersebut

menjadi nilai jadi atau nilai baku.

Tabel 3
Konvers Nilai ke dalam Skala Sepuluh
Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus (100)
+2,25 X +2,25.S 10
+1,75 X +1,75.S 9
+1,25 X +1,25.S 8
+0,75 X +0,75.S 7
+0,25 X +0,25.S 6
-0,25 X-0,25.S 5
-0,75 X-0,75.8 4
-1,25 X-1,25.S 3
-1,75 X-1,75.5 2
-2,25 X -2,25.S 1

(Nurgiyantoro, 1995: 395)

3. Test

Perbedaan kemampuan mengarang narasi antara SD Bunda Hai

Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 dapat diketahui dengan tes-t. Nilai t yang

dicari dapat dilihat signifikan dengan tabel-tabel nilai kritis t dengan dergjat

kebebasan (DB) tertentu.

Jika harga tobservas diketahui

selanjutnya
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dikonsultasikan dengan tikel dengan taraf signifikan yang telah ditentukan,
sehingga peneliti mengetahui berapa persen kemungkinan besar diterimanya
kesimpulan peneliti bagi populasi (Arikunto, 1990: 401). Apabila harga
tobservasi lebih kecil daripada f:azet (fo > f:anel) maka tidak ada perbedaan
yang signifikan antara dua hal yang diperbandingkan, sedangkan apabila to
lebih besar atau sama dengan teabel (fo > Luzel), maka ada perbedaan yang
signifikan antaradua hal (Damarastuti, 2000: 37) atau jika harga to lebih besar
atau sama dengan t:be1 maka ada perbedaan yang signifikan antara dua hal
yang dibandingkan. Rumus yang digunakan untuk mencari perbedaan nilai
rata-rata hasil tes kemampuan mengarang narasi antara SD Bunda Hati Kudus

dan SD Negeri Duri Pulo 03 adalah sebagai berikut.

t= Z_ 2
2 2
SR
n -n

Untuk mencari t perlu diketahui taksiran variannya dengan

menggunakan rumus:

{lez_(zxp}[z)(f_(zxzq
N n n,

n+n,-2
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Keterangan:
t =koefisien yang dicarinilai rata-rata kelompok 1
X, = nilal rata-rata kelompok 1
X, = nilai rata-rata kelompok 2
n, =jumlah subyek pertama
n, = jumlah subyek kedua

S? =taksiran varian

36
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu skor tes
mengarang narasi bahasa Indonesia. Tes mengarang narasi dilakukan oleh siswa kelas
IV SD Bunda Hati Kudus, dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta tahun garan
2008/2009. Tes ini telah dilakukan padatanggal 7 — 8 Januari 2009 di kedua sekolah
tersebut.

Jumlah siswa SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta
sebanyak 66 orang, tetapi pada saat penelitian ada 9 orang yang tidak hadir sehingga
yang hadir sebanyak 57 orang. Jumlah anggota populasi siswa SD Bunda Hati Kudus
sebanyak 32 orang, tetapi pada saat penelitian ada tiga orang siswa yang tidak hadir
sehingga yang hadir pada waktu penelitian sebanyak 29 orang. Jumlah anggota
populasi siswa SD Negeri Duri Pulo 03 sebanyak 34 orang, tetapi pada saat penelitian
enam orang siswa tidak hadir sehingga yang hadir pada saat penelitian sebanyak 28
orang.

Berdasarkan hasil tes mengarang narasi dapat diperoleh data skor yang
ditabulasikan dalam tabel 4 dan tabel 5. Data ini akan digunakan sebagai persiapan
untuk menentukan kemampuan mengarang narasi kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan

SD Negeri Duri Pulo 03. Tabel yang dimaksud adalah sebagai berikut.

37
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Tabel 4

38

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai

Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

Kemampuan Mengarang Narasi SD Bunda Hati Kudus

No. Skor (x) Frekuensi fx f(x?)
(f)
1 80 1 80 6400
2. 79 1 79 6241
= 78 2 156 12168
4, 75 2 150 11250
5. 72 1 72 5184
6. 71 4 284 20164
7. 69 1 69 4761
8. 68 1 68 4624
0. 60 3 180 10800
10. 58 3 174 10092
11. 57 2 114 6498
12. 56 1 56 3136
13. 55 1 55 3025
14. 54 1 54 2916
155 53 1 53 2809
16. 51 1 51 2601
17. 50 1 50 2500
18. 46 2 92 4232
JUMLAH N =29 >x= 1837 >x% = 119401
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Tabel 5
Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai
Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuan Mengarang Narasi SD Negeri Duri Pulo 03

No. Skor (x) Frekuens fx f(x?)
(f)
1 70 1 70 4900
2. 65 1 65 4225
3. 62 1 62 3844
4. 60 4 240 14400
b. 56 1 56 3136
6. 55 4 220 12100
7. 54 5 270 14580
8. 53 4 212 11236
0. 52 3 156 8112
10. 50 4 200 10000
JUMLAH N =28 2x=1551 >x> = 86533

4.2 Analisis Data

Data penelitian yang sudah diperoleh dari penelitian terhadap 57 karangan
siswa selanjutnya dianalisis. Hasil karangan dibaca dan dicermati satu persatu
kemudian baru dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Hasil
penilaian terhadap karangan siswa ini berupa skor mentah. Skor yang masih berupa
skor mentah ini diubah menjadi nilai dengan menghitung skor rata-rata (mean) dan
simpangan baku. Mean digunakan untuk menghitung nilai ratarata kemampuan
mengarang narasi, sedangkan simpangan baku digunakan untuk mengetahui besarnya

penyimpangan skor standar dari distribusi normal. Nila yang diperoleh kemudian
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dikonversikan ke dalam pedoman penghitungan skala O — 10. Berikut akan diuraikan
hasil penelitian kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri

Duri Pulo 03 dalam mengarang narasi.

4.2.1 Perhitungan Kemampuan Mengarang Naras Siswa Kelas 1V SD Bunda
Hati Kudus

Berdasarkan tabel 4, dapat dihitung skor ratarata atau ssmpang bakunya.
Kemampuan rata-rata siswa kelas 1V SD Bunda Hati Kudus dalam mengarang narasi
dapat dihitung dengan Xx = 1837 dan N = 29. Mean dicari dengan rumus

X = 2X
n
Skor ratarata kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dalam

mengarang narasi adalah:

[ERN

X = 837
9

= 63,34
Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dalam
mengarang naras adalah 63,34. Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu

diketahui simpangan bakunya dengan menghitung:
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2
119401 - (1837)
29

29

119401 -

\/ 3374569

29

29

_ [3036,55
29

=,104,71

y \/ 119401-116364,45

=10,23
Jadi ssmpangan bakunya sebesar 10,23.
Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan baku, maka dapat diketahui
konversi skor kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dalam mengarang

narasi berdasarkan tabel 6.
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Tabel 6
Konversi Skor Kemampuan Siswa SD Bunda Hati Kudus
Dalam Mengarang Nar as
Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh
1-10
+2,25 X +2,25.563,34 + (2,25 x 10,23) = 86,36 10
+1,75 X +1,75.563,34 + (1,75 x 10,23) = 81,25 9
+1,25 X +1,25.563,34 + (1,25 x 10,23) = 76,13 8
+0,75 X +0,75.563,34 + (0,75 x 10,23) = 71,01 7
+0,25 X +0,25.5 63,34 + (0,25 x 10,23) = 65,90 6
-0,25 X -0,25.563,34 - (0,25 x 10,23) = 60,79 >
-0,75 X -0,75.5 63,34 — (0,75 x 10,23) = 55,67 4
-1,25 X -1,25.563,34 — (1,25 x 10,23) = 50,56 3
-1,75 X -1,75.563,34 — (1,75 x 10,23) = 45,44 2
-2,25 X -2,25.563,34 — (2,25 x 10,23) = 40,32 1

Untuk menafsirkan kemampuan mengarang narasi siswa apakah baik, cukup,

sedang, atau kurang, hasil penghitungan tabel 6 di atas kemudian ditransformasikan

ke dalam persentase skala sepuluh. Siswa dikatakan mempunya kemampuan

mengarang narasi kategori sempurna jika mempunyai nilai lebih atau sama dengan

86,36; kategori baik sekali jika mempunyai nilai 81,25 — 86,35; kategori baik jika

mempunyai nilai 76,13 — 81,24; kategori cukup jika mempunyai nilai 71,01 — 76,12;

kategori sedang jika mempunyai nila 65,90 — 71,00. Sedangkan kemampuan

mengarang narasi siswa dikategorikan hampir sedang jika mempunyai nilai 60,79 —

65,89; kategori kurang jika mempunyai nilai 55,67 — 60,78; kategori kurang sekali
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jika mempunya nilai 50,56 — 55,66. Siswa yang mempunyai nilai 45,44 — 50,55
termasuk kategori buruk dan nilai di bawah 45,43 menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam mengarang narasi masuk dalam kategori buruk sekali. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 7
Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Mengarang Narasi
Siswa Kelas |V SD Bunda Hati Kudus

No. Rentangan Angka Keterangan
1 86,36 — 100 Sempurna
2. 81,25-86,35 Baik Sekali
oh 76,13 -81,24 Baik
4. 71,01 -76,12 Cukup
5. 65,90 — 71,00 Sedang
6. 60,79 — 65,89 Hampir Sedang
1. 55,67 -60,78 Kurang
8. 50,56 — 55,66 Kurang Sekali
9. 45,44 — 50,55 Buruk
10. 40,32 - 45,43 Buruk Sekali

Skor rata-rata kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati
Kudus adalah 63,34 dan ssimpangan bakunya 10,23. Berdasarkan penghitungan pada

tabel 6 dan tabel 7 serta persentase skala sepuluh, kemampuan mengarang siswa
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berada pada tingkat penguasaan 56% - 65% (lihat table 2). Dengan demikian,

kemampuan mengarang narasi siswakelas 1V SD Bunda Hati Kudus adalah sedang.

4.2.2 Perhitungan Kemampuan Mengarang Naras Siswa Kelas IV SD Negeri
Duri Pulo 03
Berdasarkan tabel 5, dapat dihitung skor rata-rata atau simpangan bakunya.
Kemampuan rata-rata siswa SD Negeri Duri Pulo 03 dalam mengarang narasi dapat
dihitung dengan diketahuinyaZX = 1551 dan N = 28 (lih. Tabel 5). Mean dicari

dengan rumus:
X ==X
n

Skor rata-rata kemampuan siswa SD Negeri Duri Pulo 03 dalam mengarang

narasi adalah:

[EEN

X = 551
8

=55,39
Jadi, skor ratarata kemampuan siswa SD Negeri Duri Pulo 03 dalam

mengarang narasi adalah 55,39. Untuk menghitung konversi skor siswa, perlu

diketahui simpangan bakunya dengan rumus:
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86533 —

2405601
2

28

_ \/ 86533 85914,32
28

618,68

28

=4/22,095

= 4,70

Jadi simpangan bakunya sebesar 4,70.
Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan baku, dapat diadakan
konversi skor kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03 dalam mengarang

narasi berdasarkan tabel 8.
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Tabel 8
Konvers Skor Kemampuan Siswa SD Negeri Duri Pulo 03
Dalam Mengarang Narasi
Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh
1-10
+2.25 X +2,25.5 55,39 + (2,25 x 4,70) = 65,97 10
+1,75 X +1,75.555,39 + (1,75 x 4,70) = 63,62 9
+1,25 X +1,25.S 55,39 + (1,25 x 4,70) = 61,27 8
+0,75 X +0,75.5 55,39 + (0,75 x 4,70) = 58,92 7
+0,25 X +0,25.S 55,39 + (0,25 x 4,70) = 56,57 6
-0,25 X -0,25.555,39 - (0,25 x 4,70) = 54,22 5
-0,75 X -0,75.5 55,39 — (0,75 X 4,70) = 51,87 4
-1,25 X -1,25.5 55,39 — (1,25 X 4,70) = 49,52 3
-1,75 X -1,75.555,39 — (1,75 X 4,70) = 47,17 2
-2,25 X -2,25.555,39 — (2,25 X 4,70) = 44,82 1

Untuk menafsirkan kemampuan mengarang narasi siswa apakah baik, cukup,

sedang, atau kurang, hasil penghitungan di atas ditransformasikan ke dalam

persentase skala sepuluh. Siswa dikatakan mempunya kemampuan mengarang narasi

kategori sempurna jika mempunyai nilai lebih atau sama dengan 65,97; kategori baik

sekali jika mempunyal nilai 63,62 — 65,96; kategori baik jika mempunyai nila 61,27

— 63,61; kategori cukup jika mempunyai nilai 58,92 — 61,26; kategori sedang jika

mempunyai nilai 56,57 — 58,91. Kemampuan mengarang narasi siswa dikategorikan

hampir sedang jika mempunyai nilai 54,22 — 56,56; kategori kurang jika mempunyai
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nilai 51,87 — 54,21; kategori kurang sekali jika mempunyal nilai 49,52 — 51,86. Siswa
yang mempunyal nilai 47,17 — 49,51 termasuk kategori buruk dan nilai di bawah
44,16 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengarang narasi masuk dalam

kategori buruk sekali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut

Tabel 9
Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Mengarang Narasi
Siswa Kelas1V SD Negeri Duri Pulo 03

No. Rentangan Angka Keterangan
1. 65,97 — 100 Sempurna
2. 63,62 — 65,96 Baik Sekali
&4 61,27 — 63,61 Bak
4, 58,92 - 61,26 Cukup
5. 56,57 — 58,91 Sedang
6. 54,22 — 56,56 Hampir Sedang
7. 51,87 -54,21 Kurang
8. 49,52 — 51,86 Kurang Sekali
9. 47,17 —-49,51 Buruk
10. 44,82 — 47,16 Buruk Sekali

Skor rata-rata kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Negeri Duri
Pulo 03 adalah 55,39 dan ssimpangan bakunya 4,70. Berdasarkan penghitungan pada
tabel 8 dan tabel 9 serta persentase skala sepuluh, kemampuan mengarang siswa

berada pada tingkat penguasaan 46% - 55% (lihat table 2). Dengan demikian,
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kemampuan mengarang narasi siswakelas IV SD Negeri Duri Pulo 03 adalah hampir

sedang.

4.2.3 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Mengarang Narasi Siswa Kelas IV
SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta Tahun Ajaran
2008/2009

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan mengarang narasi siswa kelas 1V

SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta, maka digunakan rumus

tes-t. Rumus yang digunakan adalah:

X

= +7
L n

Sebelum menghitung t, perlu diketahui terlebih dahulu taksiran variannya

Y

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

{Z Xf B (Zn)l(l)J N {Z Xf 1 (Zn)z(z)J
S? =

n+n,-2

2 2
119401 - (18377) +| 86533 — (L551)
29 28

29, +28-2

_ (119401-116364,45) + (86533 - 85914,32)
55
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3036,55+ 618,68
55

3655,23
55

= 66,46
Jadi taksiran untuk menghitung t adalah 66,46, setelah taksiran variannya

diketahui, nilai t dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

X%
S, S
noon,

63,34 — 55,39

\/1023 (4,7)?
29

7,95
\/ 104, 65 22, 09
29

1%

«/3 61+0,79

7,95

Jaz

7,95

21

t=

t =379
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4.3 Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Kemampuan Mengarang Narasi Sswa Kelas 1V SD
Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta Tahun Ajaran 2008/2009"
bertujuan mendeskripsikan kemampuan mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda
Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03, dan perbedaan kemampuan mengarang
narasi siswa kedua sekolah tersebut. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui
kemampuan siswa kedua sekolah tersebut dan perbedaan kemampuan mereka dalam
mengarang narasi.
Berikut ini tabel kemampuan siswa kedua sekolah tersebut terlihat dari
masing-masing kriteria penilaian mengarang narasi.
Tabel 10
Perbedaan Kemampuan Mengarang Narasi Siswa Kelas |V
SD Bunda Hati Kudusdan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta

Berdasarkan Kriteria Skor Penilaian

No Kriteria SD Bunda Hati Kudus SD Negeri Duri Pulo 03
Penilaian Skor Ket Skor Ket
1. | Judul ¥x =139, X =4,79 | Bak ¥x =115, X =411 | Baik

Karangan Skor maksimal =5, N sekali Skor maksimal =5, N sekali

=29 =28
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% X 100% = 95,8% % X 100% = 82,2%

Isi Karangan | Xx = 645, X = 22,24 | Hampir | x =528, X = 18,86 | Kurang
Skor maksimal = 35, N sedang Skor maksimal = 35,
=29 N =28
2l X 100% = 63,5 18’26 X 100% =
% 53.89%

TataBahasa | Zx =460, X =1586 | Hampir | =x =417, X =14,89 | Hampir
Skor maksimal = 25, N sedang Skor maksimal = 25, sedang
=29 N =28
@ X 100% = @ X 100% =

25
63,44% 59,56%

Diksi X =139, X =4,79 | Bak ¥x =139, X =4,79 | Baik
Skor maksimal = 10, N sekali Skor maksimal = 10, sekali
=29 N =28
% X 100% = 95,8% % x 100% = 95,8%

Ejaan Ix =139, X =479 |Bak |32x=139, X =479 |Bak
Skor maksimal = 20, N sekali Skor maksimal = 20, sekali
=29 N =28
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% X 100% = 95,8% % X 100% = 95,8%
Kebershan | ®x =139, X =4,79 | Baik | Ix =139, X =479 | Bak
dan Keraplan Skor maksimal = 5N sekali Skor maksimal = 5N sekali
=29 28
% X 100% = 95,8% % X 100% = 95,8%
Tabel 11

Perbedaan Kemampuan Mengarang Naras Siswa Kelas|V

SD Bunda Hati Kudusdan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta

Berdasarkan Kriteria Penilaian

No. Kriteria SD BundaHati Kudus | SD Negeri Duri Pulo 03
Penilaian
1. | Judul Sebagian besar sudah Mengangkat tema menja-
Karangan dapat membuat judul di judul, masih banyak di-
dengan kreativitas sen- | temui kesalahan pada pe-
diri tanpa mengangkat nulisan judul.
temamenjadi judul.

2. | Is Karangan Gagasan yang dituang- | Gagasan yang dituangkan
kan kurang jelas, tidak kurang jelas, tidak runtun,
runtun. Alur, latar, dan | isi sulit dipahami. Alur,
penokohan sudah keli- latar, penokohan kurang
hatan. jelas.
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3. | TataBahasa Penggunaan struktur ka- | Penggunaan struktur kali-
limat kurang tepat se- mat kurang tepat sehingga
hingga sulit dipahami. dapat menyebabkan pem-

baca sulit memahami.

4. | Diks Diksi yang digunakan Diksi yang digunakan
siswakurang tepat baik | siswakurang tepat baik
kelengkapan arti, bentuk | kelengkapan arti, bentuk
dan tempatnya. dan tempatnya.

5. | Ejaan K esalahan gaan yang Ditemukan adanya kesa-
ditemukan pada karang- | lahan penggunaan huruf
an siswa khususnya pada | kapital. Huruf kapital ba-
tanda bacatitik, dan tan- | nyak ditulis di tengah-
dakoma. tengah kata. Kesalahan

gjaan yang ditemukan pa-
da karangan siswa khu-
susnya pada tanda baca
titik, dan tanda koma.

6. | Kebersihan Masih ada beberapasis- | Hampir semuasiswva

dan Kerapian | wayang kurang rapi dan | belum memperhatikan ke-
masih terdapat beberapa | rapian. Masih banyak co-
coretan padalembar ka- | retan-coretan pada lembar
rangan siswa. karangan siswa.
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4.3.1 Hasl AnalissKarangan Siswa SD Bunda Hati Kudus

Deskripsi kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus dalam
mengarang narasi digambarkan padatabel 4 dan 7. Dengan penghitungan rata-rata
(mean) 4.2 dapat diketahui kemampuan siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus
dalam mengarang narasi. Setelah perhitungan tersebut dikonversikan ke dalam
skala sepuluh, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengarang naras
berada pada interval 56% - 65%. Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan
siswa adalah sedang.

Berikut ini faktor-faktor yang mungkin dapat mengakibatkan hasil
penilaian mengarang narasi siswa kelas IV SD Bunda Hati Kudus kurang.
Pertama, yang dapat mempengaruhi hasil karangan narasi adalah siswa kurang
memperhatikan pada saat guru menerangkan tentang karangan narasi. Kedua,
berdasarkan informasi dari guru bidang studi Bahasa Indonesia, keterampilan
menulis karang naras sudah pernah digarkan kepada siswa. Tetapi, pada
kenyataannya, siswa masih kurang paham dengan apa yang disebut karangan
narasi. Akibatnya hasil karangan siswa kurang maksimal. Hal tersebut
membuktikan bahawa pemahaman siswa mengenai karangan narasi masih perlu

ditingkatkan.
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Ketiga, padatabel 10 dapat diketahui kemampuan mengarang narasi siswa
kelas IV SD Bunda Hati Kudus. Berikut ini pembahasan dari masing-masing
kriteria seperti yang tercantum pada tabel 10. Kemampuan siswa kelas IV SD
Bunda Hati Kudus dalam menulis dan menentukan judul karangan baik sekali.
Sebagian besar siswa sudah dapat membuat judul dengan kreativitas sendiri tanpa
mengangkat tema menjadi judul. Tetapi, masih ada beberagpa siswa yang
mengangkat tema menjadi judul karangan.

Isi karangan siswa dapat dikategorikan hampir sedang. Gagasan yang
dituangkan tidak jelas, dan kurang runtun. Alur, penokohan, dan latar sudah
kelihatan.

Kemampuan siswa dalam tata bahasa termasuk dalam kategori hampir
sedang. Kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah dalam struktur
kalimat.banyak kalimat yang tidak dapat dimengerti dan sulit dipahami oleh
pembaca. Kemampuan siswa dalam diks termasuk dalam kategori hampir
sedang. Diks yang digunakan masih kurang tepat baik kelengkapan arti, bentuk,
dan tempatnya.

Kemampuan siswa dalam hal gjaan termasuk dalam kategori kurang. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan gjaan yang ditemukan dalam karangan
siswa. Kesalahan yang sering ditemukan adalah penggunaan huruf kapital, di

mana pada awal kalimat ditulis dengan menggunakan huruf kecil. Kesalahan
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gjaan juga ditemukan pada peng-gunaan tanda baca titik, dan tanda koma. Untuk
kebersihan dan kerapian karangan, kemampuan siswa dapat dikatakan cukup
karena masih ada beberapa siswa yang kurang rapi dan masih banyak terdapat

coretan pada lembar karangannya.

4.3.2 Hasl AnalissKarangan Siswa Negeri Duri Pulo 03

Deskripsi kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03 dalam
mengarang narasi digambarkan padatabel 5 dan 9. Dengan penghitungan rata-rata
(mean) 4.2 dapat diketahui kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03
dalam mengarang narasi. Setelah perhitungan tersebut dikonversikan ke dalam
skala sepuluh, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengarang narasi
berada pada interval 46% - 55%. Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan
siswa adalah hampir sedang.

Berikut ini faktor-faktor yang mungkin dapat mengakibatkan hasil
penilaian mengarang narasi siswa kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03 kurang.
Pertama, yang dapat mempengaruhi hasil karangan narasi adalah siswa kurang
memperhatikan pada saat guru menerangkan tentang karangan narasi. Kedua,
berdasarkan informasi dari guru bidang studi Bahasa Indonesia, keterampilan
menulis karang narasi sudah pernah digjarkan kepada siswa. Tetapi, pada

kenyataannya, siswa masih kurang paham dengan apa yang disebut karangan
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narasi. Akibatnya hasil karangan siswa kurang maksimal. Hal tersebut
membuktikan bahawa pemahaman siswa mengenai karangan narasi masih perlu
ditingkatkan.

Ketiga, pada tabel 10 dapat diketahui kemampuan mengarang narasi siswa
kelas IV SD Negeri Duri Pulo 03. Berikut ini pembahasan dari masing-masing
kriteria seperti yang tercantum pada tabel 10. Kemampuan siswa kelas IV SD
Negeri Duri Pulo 03 dalam menulis dan menentukan judul karangan baik. Masih
ada beberapa siswa yang mengangkat tema menjadi judul karangan.

Isi karangan siswa dapat dikategorikan kurang. Gagasan yang dituangkan
tidak jelas, dan kurang runtun. Alur, penokohan, dan latar kurang jelas.
Kemampuan siswa dalam tata bahasa termasuk dalam kategori hampir sedang.
Kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah dalam struktur kalimat.banyak
kalimat yang tidak dapat dimengerti dan sulit dipahami oleh pembaca.
Kemampuan siswa dalam diksi termasuk dalam kategori hampir sedang. Diksi
yang digunakan masih kurang tepat baik kelengkapan arti, bentuk, dan tempatnya.

Kemampuan siswa dalam hal gjaan termasuk dalam kategori kurang. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan gjaan yang ditemukan dalam karangan
siswa. Kesalahan yang sering ditemukan adalah penggunaan huruf kapital, di
mana pada awal kalimat ditulis dengan menggunakan huruf kecil. Kesalahan

gjaan juga ditemukan pada penggunaan tanda baca titik, dan tanda koma. Untuk
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kebersihan dan kerapian karangan, kemampuan siswa dapat dikatakan hampir
sedang karena masih ada beberapa siswa yang kurang rapi dan masih banyak

terdapat coretan pada lembar karangannya.

4.3.3 Hasll Pengujian Perbedaan Kemampuan Mengarang Narasi Siswa
Kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03 Jakarta
Tahun Ajaran 2008/2009
Pengujian terhadap perbedaan kemampuan mengarang narasi yang

dimiliki oleh siswa SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03

menggunakan rumus tes-t dengan taraf signifikans 5% dengan DB 56. Dalam

tabel nilai krisist untuk taraf signifikansi 5% dengan DB 56 tidak tertera harga t

tersebut, maka harus dilakukan intrapolas (perluasan). Arikunto (1990: 542)

mengatakan apabila di dalam tabel krisist ternyata harga t yang dimaksud tidak

tertera maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan); jika pada tabel nilai krisist

(lihat lampiran) tertera bilangan 40 langsung ke 60 pada taraf signifikans 5%,

maka harga t pada DB 40 adalah 2,021 dan DB 60 adalah 2,000. Jarak rentang

antara DB 40 ke DB 60 sebesar 20. Jarak rentang antara DB 56 ke DB 40 adalah

sebesar 16. Jarak keduanya meliputi selisih dari hargat antara 2,021 — 2,000.

Perhitungan hargat dalam taraf signifikasi 5% :

> Sdish nilai antara 2,021 — 2,000.
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> Nila setiap satu taraf signifikasi = 0,021 : 20 = 0,00105

» DB 56 mempunyai nilai = 2,021 — (16 x 0,00105)

=2,021-0,0168

=2,0042
Jadi harga ttabel dengan DB pada taraf signifikasi 5 % adalah 2,0042,
sedangkan harga tobservas pada taraf 5 % dengan DB 56 sebesar 3,79. Secara
statistik, nilai t yang diperoleh dirumuskan menjadi tobservasi > ttabel. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis karangan
narasi yang dimiliki oleh siswa SD Kelas IV SD Bunda Hati Kudus dan SD

Negeri Duri Pulo 03.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap karangan narasi dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, skor rata-rata kemampuan mengarang
narasi siswa SD Bunda Hati Kudus adalah 63,34 dengan simpangan baku sebesar
10,23. Setelah ditransformasikan ke dalam skala sepuluh diperoleh skor yang berada
pada interval 56% - 65%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis karangan naras siswa SD Bunda Hati Kudus termasuk dalam kategori
sedang.

Kedua, kemampuan rata-rata mengarang narasi sisva SD Negeri Duri Pulo 03
adalah 55,39 dengan simpangan baku sebesar 4,70. Setelah ditransformasikan ke
dalam skala sepuluh diperoleh skor yang berada pada interval 46% - 55%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa SD
Negeri Duri Pulo 03 termasuk dalam kategori hampir sedang.

Ketiga, ada perbedaan sisgnifikan antara kemampuan mengarang narasi SD
Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03. Hal ini dibuktikan dengan analisis
test dengan taraf signifikans 5% dan DB 56. Berdasarkan analisis tes-t tersebut
diketahui kemampuan menulis karangan narasi siswa kedua kelas itu sebesar 3,79.
Kemudian untuk mengetahui perbedaan harga te dikonsultasikan dengan t:azei, dan

diperoleh harga 2,0042. Dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan

60
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to > twzel maka ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengarang narasi

SD Bunda Hati Kudus dan SD Negeri Duri Pulo 03

5.2 Implikas Hasll Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengarang narasi siswa SD
Bunda Hati Kudus adalah sedang, sedangkan kemampuan mengarang narasi siswa
SD Negeri Duri Pulo 03 adalah hampir sedangs. Dari hasil analisis juga ditemukan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengarang narasi kedua
sekolah tersebut.

Guru bahasa Indonesia, khususnya dalam pengajaran mengarang narasi perlu
mempetimbangkan beberapa kriteria sebuah karangan yang baik. Beberapa kriteria
karangan narasi adalah judul, is karangan, tata bahasa, diksi, gaan, kebersih-an dan
kerapian. Guru harus memberi motivasi agar siswa tertarik untuk mengarang. Selain
motivasi dari guru, hendaknya ada waktu khusus dan lebih banyak memberikan
latihan menulis kepada siswa, dengan berlatih siswa siswa menjadi terbiasa untuk
menuangkan gagasannya dalam bentuk karangan.

Dalam bab | dan |1 telah dijelaskan bahwa hal yang mendapat tekanan dalam
penelitian ini adalah aur dan gaan. Dari hasil analisis data yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa siswa kurang begitu memahami betul apa itu alur cerita.
Menurut siswa alur adalah kesinambungan peristiwa yang terjadi dalam rangkaian
waktu. Hal ini dapat dilihat dari karangan siswa yang sebagian besar selalu meng-

gunakan kata hubung di awal kalimat. Kata hubung yang sering digunakan siswa
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adalah lalu, kemudian, dan setelah itu. Siswa selalu menggunakan kata hubung ini
untuk menunjukkan kesinambungan cerita yang disampaikan. Hal ini bukan berarti
kata hubung yang digunakan siswa salah, melainkan kurang tepat dan terlalu sering
penggunaannya dalam karangan.

Dilihat dari gjaan, sebagian besar siswa masih ada yang melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menulis. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa antara lain
penggunaan tanda baca yang tidak tepat, penggunaan huruf kapital, dan kesalahan
dalam pemenggalan kata. Selain itu dalam ha ainea dan paragraf, masih ada
beberapa siswa yang belum dapat menggunakan dengan benar. Misalnya sgja ada
siswa yang menggunakan jarak baris antar paragraf satu dengan yang lainnya.
Melihat hal ini, diharapkan selain memberikan banyak latihan juga digjarkan cara-

cara dan aturan mengarang yang benar.

5.3 Saran-saran
1. Bagi Guru BahasaIndonesia
Guru diharapkan lebih banyak memberikan pelatihan menulis kepada siswa
terutama daam ha mengarang naras. Ha ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa dalam mengarang narasi. Selain itu
penggjaran tentang ejaan seperti penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf

kapital diharapkan lebih diperhatikan dan ditingkatkan.
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2. Bagi Pendliti Lain
Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sgenis, diharapkan dapat
mengembangkan dan menambahkan hal-hal yang belum sempat diteliti. Hal
tersebut misalnya kesalahan gjaan dalam karangan narasi sekolah dasar, kesalahan
tata bahasa dalam karangan narasi siswa sekolah dasar, kesalahan tata bahasa

dalam karangan narasi siswa sekolah dasar dan lain sebagainya.
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Petunjuk Penulisan Karangan

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas pada lembar kerja
Anda!

2. Buatlah sebuah karangan narasi dengan topik yang telah ditentukan, yaitu
“liburan sekolah”

3. Panjang karangan minimal empat paragraf.

4. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar!

5. Jagalah kebersihan dan kerapian dalam tulisan Anda!
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LEMBAR PENILAIAN
KARANGAN NARASI SISWA KELAS 1V
SD BUNDA HATI KUDUS JAKARTA

TAHUN AJARAN 2008/2009
No. Nama Judul Isi Tata Diksi Ejaan Kebersihan | Total Nilai
Absen Karangan | Karangan Bahasa dan
Kerapian

1. Joshua 5 25 20 8 10 4 72
o Rangga. W - . - - - - -
3 Tomy - - - - - - -
4, Antonius Kevin 4 30 15 7 14 3 15
5; Anastasia Jesica 5 20 15 i 10 3 60
6. Ardelia. S 4 18 15 4 5 = 50
i Calvin 5 24 15 9 14 4 71
8. Cindy 3 32 15 7 12 B 75
9. Denise 4 30 16 [ 10 4 71
10. Desmonda. T 5 20 22 s 12 5 2l
11, Edrick 5 10 14 4 10 3 46
12, Edwin Humala 5 25 10 4 8 - 56
13. Erico 5 20 14 8 10 3 60
14. Eric Halim 3 30 15 8 15 3 78
15, Felicia Gracia 5 15 15 o 14 5 58
16. H. Natasha 8 30 30 8 12 3 78
12, Ignatia Iva. W 3 25 15 4 14 5 68
18. Jennifer 4 24 18 8 10 3 69
19. Jessica Jane 5 18 15 7 12 3 60
20. Jyotis Sugata 5 20 15 4 10 3 57
21, Pagsha 4 20 15 4 10 2 55
s Ricky 5 10 15 4 10 2 46
23, Sherine. A 5 32 22 6 10 4 79
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24.
25
26.
27,
28.
29.
30.
31
32.

Stephen Sandy
Theresia Margaretha
Wynne. R

Yanghan

Jonathan. J

Yustina

Jovylia

Katherine Aprilia
William Gunawan

S L n 1 Lh L LA

20
32
20
20

20
15
20
20

15
20
15
12

12
10
15
14

Wb~y koo b

10
12
10

12
14
10
10

W WLt W WA

58
80
57
23

71
51
58
54
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KARANGAN NARASI SISWA KELAS IV
SD NEGERI DURI PULO 03 JAKARTA

LEMBAR PENILAIAN

TAHUN AJARAN 2008/2009
No. Nama Judul Isi Tata Diksi Ejaan Kebersihan | Total Nilai
Absen Karangan | Karangan Bahasa dan
Kerapian

1 Adinda Taufani 5 20 13 4 8 3 53
7 Alfitra Faris M. A 5 20 15 4 10 2 56
3. Bayu Pamungkas 3 20 15 4 10 2 54
4, Debby Arnelita - - - - - - -
3 Desi Wulan Suciyani - - - - - - -
6. Dela Karlina 4 20 14 + 10 3 55
7. Destu Ramadini 4 15 15 5 9 2 50
8. Dini Mardiani 4 20 12 5 8 3 52
9. Eka Fitri Ramayanti 4 25 20 8 10 & 70
10. Elis Khoirunnina 4 15 14 4 12 3 52
11. Fanny Nur Hayati 4 20 15 4 8 4 55
12. Fifi Amalia 4 20 15 6 12 3 60
13, Firdaus - - - - - - -
14, Gianie Mayang J. = 20 14 4 8 4 54
15. Hanifah E 20 15 4 8 3 54
16. Hasni Oktaviani 4 15 15 6 10 3 53
17. Ivan Fajri F. + 15 15 6 10 3 53
18. Kinanti Yuliasari 4 25 15 7 10 4 65
19. M. Adam Fikri B 18 15 4 8 3 52
20. M. Dharu - - - - - - -
215 M. Rangga 3 20 15 4 10 3 55
22. M. Rio Fauzi 4 20 15 4 8 3 54
23 Marlina haffizah 4 15 15 4 8 4 50

69
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23,
26.
2.
28.
29
30.
31
32,
33.
34.

Melisna Dewi
Nova Phang
Nur Ilmi Triani
Putri Ramadini
Raidi Aditya
Ratih Arwiyanti
Riyanto

Rosanti

Syariful Hidayah
Vidyawati
Diana Agustin
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURNUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002
Talp. (0274) 513301, 515352; Fax. (0274) 562383

Nomor : 135 /Polt/Ksjur/ #5$ / A / 2008 — P
Hsl :

Hal . Permohonan ljin Penelitian .

Kepada

Yth,_(ooala Sekotan,
LD Bunda Hatt Kudus

Dengan hoitoat,

Dengan ini kami rnerachonkan ijin bagi mahasiswa kami,

-.Namaj%_'j ; ! Carouine 'W(Jami o
No. Mhs ; oui 224019

Program Studi : RO =
Jurusan ’ S

Semester oAl __(_Semiian )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dcn'gan ketentuan
sebagai berikut:

Lokasi N R i 0 A
Waktu © o Januad 2 o N AW
Topik / Judul : eviampuan  Memboas Vatagmaf MNarad Seia  Kelgs W

0 Bunda _Hatt  udoe s D Negert Durt Rile 08 Jumartar
Tahun _ Agaran 90087 2009

Atas perhatian dan ijin yeng diberikan, kami ucapksn terima kasih,

Temrbusan Yth:
1

2. Dekan FKIP
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKUILTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002 :
Teip. (0274) 513301, 515352; Fax, (0274) 562383

Nomor : _1t6 /Pult/Kajur/ 3035 /%1 / soeg _ sy
Hal :

Hel : Permohonan Ijin Penelitian :

Kepada

Yth_ Wepala  Celoan
S0 Neaert Dun Quio _03

Dengan hormat,

Dengan ini kami merachonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama 0 _Taroune  Wigagantl e
No. Mhs : dUl224olg =
Program Studi : P& OLD e
Jurusan T =
Semester ¥ F _Semidlan )

untuk melaksanakan penclitian dalam 'rang,ka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan
sebagai berikut: _ j

Lokasi : SO Meset  Dut Bue o3 .. = A
Waktu o TJaauaci
Topik / Judul i _Memawpuan  Memiuat  Pacagmf teact Qewa Keas W

$0 Buncd Yot Wudus san 6O Negerl Durt Pufo o3 Tatacta
Tawun __ Agaran 20097 003,

Atas perhatian dan jjin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih,

Tembusan Yth:
1

2. Dekan FKIP
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YAYASAN PENDIDIKAN ASTI DHARMA
SEKOLAH DASAR BUNDA HATI KUDUS.
J1. Rahayu No. 22 Telp. 5686308
Jakarta 11460
Nomor : 01 /J.BHK/U/1/09 Kepada Yth.
Lampiran Do-- Bapak Dr. Y. Karmin, M.Pd
Hal : Pemberitahuan Univ. Sanata Dharma
Yogyakarta
Di Tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sr. Anna Mary PBHK
Jabatan ., - Kepala SD BUNDA HATI KUDUS
Alamat : JI1. Rahayu No. 22 Jelambar JAKARTA BARAT

Menerangkan bahwa

Nama : Caroline Wijayanti
- Tempat/ tgl lahir : Jakarta, 14 Januari 1986
Adalah mahasiswa Universitas Sanata Dharma yang telah melaksanakan penelitian di SD Bunda Hati

Kudus Grogol — Jakarta Barat.

Demikian surat pemberitahuan ini, dan terima kasih atas perhatiannya.

Jakarta, 6 Januari 2009

( S0. BUNDA HAT) (4BEgY)

wg‘\ﬁnﬁlf‘ﬂf@ﬁ/ :
GRS RL e STy, PBHK
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PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SDN DURI PULO 03 PAGI 84

Jalan Setiakawan III No. 25 Kel. Duri Pulo Kec. Gambir
Telp. : 021-63854624, Jakarta Pusat

e

SURAT KETERANGAN
Nomor : 01.1.851.202.8

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SDN Duri Pulo 03 Gambir

menerangkan bahwa :

Nama : Caroline Wijayanti
No. Mahasiswa 1 041224019
Program Studi : PBSID

Jurusan =EBS

Semester : IX ( sembilan )

Benar bahwa saudari tersebﬁt diatas telah melaksanakan penelitian di sekolah yang
saya pimpin.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya,dengan harapan
yang berkepentingan dapat maklum.

. Royani, BA
Nip : 130382480
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Tabel
Nilai-nilai Kritis t

: Taraf Signifikansi
db o

20% E 0% 5% 2% 1% 0,1%
1 3,078 f 6311 12,706 31,821 | 63,657 | 636,619
2 1,886 | 2.920 4,30z 6,965 | 9,925 31,598
3 163 | 2353 3,182 4,541 | 5841 12,941
4 1,523 3133 2,776 3,747 | 4604 8610 -
5 1476 | 2,015 2,571 3,365 | 4.032 6.859
6 1440 | 1,943 2,447 114387 Ran7 . 5,959
7 1415 | 1895 2,365 2,998 | 3499 5,405
8 1397 | 1860 2.306 2,896 | 3.355 5,041
9 383 1938 2,262 2821 | 3%% 4,781
10 1372 | 1812 2.228 2,764 | 3169 4,587
11 1363 | 179 2,201 3718 | 3106 4,437
12 1,356 | 1782 2,179 2,681 | 3055 4,318
13 1356 | 1791 2,160 2,650 | 3012 4221
14 L34S | 1761 2,145 2624 | 2977 4,140
5 1341 p783 2,131 2,602 | 2947 4,073
16 Wy | T 2,120 1,583 2,921 4,015
ol 1333 | 1740 2,110 2,567 | 2,898 3,965
18 1,330 | .193¢ 2,101 2,552 | 23878 3,922
19 1,328 °1 1729 2,093 2,539 | 2861 3,883
20 [ 1 e ad T 2,086 2528 | 23845 3,850
21 1325 |_compl 2,080 2518 & 93831 3,819
22 OB 51 2.074 2,508 | 2819 3,792
23 1,319 | 1.714 2,069 2,500 | 2807 3,767
24 1318 1 2,064 2,492 | 2797 3.745 .
25 Ees 2.060 2485 | 2787 3725
26 W15 1705 = 356 2479 | 2779 3,707
27 13l | 1703 2,052 ° 2473 [0 2 3,590
28 1313 | 1701 2,048 2,467 | 2,763 1608
29 130 | 1,699 2,045 2462 | 2736 3,659 -
30 1310 | 1697 2,042 2,457 | 2750 3,646 -
40 1,303 | 1604 2,021 2423 | 2,704 5] -
§0 1296 | 1,671 2,000 2,390 | 2,660 3,460
120 280 ' 1658 1980 | 2388 | 2617 13
00 1,282 L],ec.as | 1960 | 2326 | 95 3,291
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Supriyanto dan Emiliana Sri Widodo. Ta menempuh
pendidikan sekolah dasar di SD Bunda Hati Kudus,
Jakarta pada tahun 1992 - 1998 kemudian
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pada tahun 1998 - 2001. Pada tahun 2001 ia
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